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 Abstract: Pengabdian dilatarbelakangi perlunya 
alternatif  desain lapak pedagang kaki lima yang 
mudah  dipindahkan(gerobag), efisian sebagai 
tempat produksi dan memajang, serta sebagai 
pendukung promosi. Penerima manfaat dari 
pengabdian ini adalah pedagang jajanan “risol 
mayo” sebagai salah satu jajanan rakyat yang 
semakin bertumbuh di masyarakat. Proses 
pengabdian meliputi: brainstorming dan inventaris 
kebutuhan, rekomendasi desain, penentuan dimensi, 
sketsa dan alternatif desain, pembuatan prototipe 
1:1, pelaporan dan pendaftaran HKI. Produk 
gerobag ini diharapkan bisa menjadi model gerobag 
yang memnuhi aspek fungsi, teknik dan estetik, 
yaitu efisien digunakan, menarik, mudah 
dipindahkan, efesien bahan dengan material ramah 
lingkunagn. 
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PENDAHULUAN  

Sektor imformal pedagang makanan rakyat saat ini berkembang pesat.  Sistem 
penjualanya ada yang dilakukan dengan online atau tidak mempunyai lapak fisik, atau 
dengan offline atau dengan lapak fisik sehingga memungkinkan pembeli dan penjual 
bertemu secara nyata. Berakhirnya pandemi covid sebagai salah satu penyebab semakin 
maraknya aktivitas jual beli jajan rakyat secara langsung. Oleh karena itu penjual-penjual 
yang awalnya tidak mempunyai lapak fisik pada saaat pandemi, maka pada era normal ini 
terdorong untuk mengembangkan sistem penjualanya yang tidak hanya online tapi juga 
secara offline. Ketika membeli makanan secara offline, pembeli bisa melihat secara langsung 
bagaimana makanan itu disajikan. Disamping itu makanan bisa dilihat dulu secara nyata 
sebelum akhirnya dibeli. Dalam pertemuan nyata pun, aka nada komunikasi antara penjual 
dan pembeli pada semua proses jual beli. Dapat disimpulkan bahwa lapak penjualan 
makanan mempunyi fungsi: sebagai tempat untuk produksi sebelum disajikan; sebagai 
tempat pemajangan makanan yang sudah siap; sebagai tempat interaksi bisnis antara penjual 
dan pembeli; sebagai tempat promosi penjualan baik secara langsung dengan dagangan yang 
disajikan maupun dengan berbagai visualisasi sehingga pengunjung faham dan tertarik 
untuk membeli.   

Lapak dagangan kaki lima atau kadang di sebut gerobag kaki lima adalah tren yang 
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paling banyak digunakan oleh sektor pedagang jajanan rakyat biasanya adalah pedagang 
kecil dengan modal kecil. Lapak yang dimaksutkan adalah yang biasa di pinggir jalan, kadang 
berupa gerobag yang fleksibel untuk dipindahkan karena tidak adanya kepemilikan atas 
lahan resmi untuk berjualan. Beberapa kriteria desain gerobag sebaiknya terbuat dari bahan 
yang ringan, desainya simple, properti pendukung yang mudah untuk dijadikan satu, dan 
mudah dipindahkan. Harga dan ketahanan menjadi pertimbangan penting untuk 
mendesainya. Oleh karena itu, material yang ramah lingkungan menjadi alternatif dari 
gerobag karena jika kemudian tidak dipergunakan tidak mengotori lingkungan dan mungkin 
dengan mudah bisa dialih fugsikan untuk tujuan yang lain. 

Bentuk gerobag makanan mestinya menyesuaikan dengan jenis makanan yang 
dijajakan. Ada beberapa gerobag yang ada, sesuai dengan hal tersebut (Hendrassukma et al., 
2020), namun ada juga yang tidak memiliki cirikhas sesuai jajanan atau berbentuk umum 
saja. Gerobak makanan yang saat ini dijual di pasaran umumnya dibuat secara generalisasi 
sehingga tidak selalu sesuai untuk dagangan yang berbeda (Mangundarsono, 2016). Padahal 
gerobak selain sebagai penunjang wirausaha (Nurmansyah, 2019) bisa menjadi media yang 
estetik sehingga menarik perhatian (Widodo et al., 2016) dan efektif dalam mengenalkan 
produk jika didesain dengan berbeda dengan gerobak yang sudah ada (Anam & R., 2017). 
Inovasi yang sudah dilakukan antara lain dengan mengembangkan gerobak makanan 
tradisional (Hendrassukma et al., 2020), rombong (Exstrilia et al., 2018), ataupun 
menerapkan biomimikri (Mangundarsono, 2016). 

Dari tren yng ada di pasar, maka dirasa perlu untuk memberikan ide desain gerobag 
yang tidak hanya fungsional tapi juga estetis dan ramah lingkungan.  Hal ini sesuai dengan 
prinsip pengembangan desain produk yang utama yaitu fungsi, estetik dan teknik (Furferi 
dan Francesco, 2023). Dalam pegabdian ini, mitra yang mendapat manfaat adalah penjual 
jajanan rakyat – risol mayo yang selama pandemi hanya berjualan di rumah saja.  Selama 
pandemi mitra mengalami penjualan yang sangat bagus. Oleh karena itu dalam era new 
normal ini, rencana untuk mengembangkan usahanya perlu didukung dengan fasilitas 
penjualan yang memadahi. Konsep gerobag yang mudah dipindahkan dirasa sangat cocok 
karena mitra memang belum mempunyai lahan resmi yang layak di tempat strategis. Namun 
demikian gerobag harus menjadi tempat untuk menyiapkan risol mayo dari setengah jadi 
menjadi siap saji dan dipajang. Selain itu karena baru pertama berdagang secara offline, maka 
gerobag harus didesain seoptimal mungkin sebagai sarana promosi. 

Kegiatan PKM ini akan menghasilkan luaran berupa desain gerobak makanan dan 
kelengkapannya seperti kursi dan meja pembeli. Gerobak ini diharapkan dapat digunakan 
untuk memasak, menyiapkan dan memajang produk baik di lokasi tetap (toko) maupun 
temporer (saat mengikuti food bazaar). Kursi dan meja pembeli yang melengkapi gerobak 
diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi konsumen (Exstrilia et al., 2018) sehingga 
bisa meningkatkan penjualan yang berujung pada peningkatan produktivitas dan 
kesejahteraan (Rofieq et al., 2020) mitra. Luaran ini sangat mungkin dijadikan referensi 
untuk pelaku UMKM lainnya dalam membuat gerobak dagangannya dan untuk itu perlu 
mendapatkan HAKI. Tim pengusul memiliki kapasitas, keahlian, dan pengalaman untuk 
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam hal penelitian partisipatori 
(Setiawan, 2021) untuk merancang produk yang ergonomis yang mengindahkan dimensi 
pengguna (Purwaningrum et al., 2017) ataupun yang ramah lingkungan (Studyanto et al., 
2021) 
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METODE  
Dari permasalahan-permasalahan di atas, sesuai kapasitas dan keahlian dari anggota 

RG Manusia, Seni Rupa dan Desain tim pengusul dapat memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan pemasaran melalui perancangan dan pembuatan gerobak makanan. 
Pengabdian ini ditargetkan akan menghasilkan satu desain terpilih dan alternatif desain yang 
dibuat, dan kemudian akan dibuat produk jadi yang diharapkan sesuai dngan kebutuhan 
mitra dan bermanfaat untuk meningkatkan usaha mitra. Kegiatan utama pengabdian berupa 
pembuatan gerobak sebagai bagian perangkat produksi dan media promosi produk kuliner 
akan dilakukan dengan tahapan (Gambar 1) sebagai berikut: 1. Brainstorming dengan mitra 
Mitra akan memaparkan kriteria gerobak yang diharapkan dan bersama tim merumuskan 
batasan-batasan desain sehingga memungkinkan untuk direalisasikan sesuai dengan waktu 
dan dana. 2. Menginventaris karakter produk dan proses produksinya Mitra akan 
memaparkan karakter produk dan bagaimana proses produksinya sebagai dasar dalam 
penyusunan aktivitas yang harus diwadahi dalam gerobak. 3. Menentukan dimensi gerobak 
sebagai sarana produksi dan media pajang Tim pengusul berdiskusi dalam merumuskan 
dimensi gerobak. Dimensi gerobak perlu mempertimbangkan aspek ergonomi (Nidar et al., 
2020) dan efisiensi lahan (Mangundarsono, 2016) 4. Pembuatan alternatif desain gerobak 
Tim pengusul bekerja sama untuk merancang beberapa alternatif desain gerobak. Desain 
perlu mempertimbangkan sistem perakitan dan pembongkaran (Widodo et al., 2016) seperti 
knockdown (Exstrilia et al., 2018) agar mitra mudah mengangkutnya tanpa harus menyewa 
alat transportasi tambahan (Mangundarsono, 2016). 5. Tim pengusul mempresentasikan 
setiap alternatif desain kepada mitra. Mitra memilih desain yang sesuai dan memberi 
masukan untuk perbaikan jika diperlukan 6. Pembuatan desain terpilih Desain terpilih 
kemudian dibuat dalam skala 1:1 dan dapat diserahterimakan kepada mitra pada akhir masa 
pelaksanaan PKM untuk digunakan sebagaimana mestinya 7. Penyusunan luaran Tim 
pengusul menyusun laporan, mengurus pengajuan HAKI dan menulis publikasi sebagai 
luaran dari kegiatan. Bersamaan dengan kegiatan utama PKM di atas, terdapat kegiatan 
pendukung solusi untuk permasalahan promosi berupa pembuatan branding produk seperti 
nama dan label pangan yang akan dipasang pada gerobak makanan 

 
Gambar 1. Tahapan Pembuatan Gerobag    
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HASIL dan DISKUSI  
Dalam tahap brainstorming dengan mitra penjual diperoleh informasi hal-hal yang 

dibutuhkan dalam desain yang kemudian dibuat inventarisasi dan rekomendasi desain.  Hal 
tersebut meliputi aspek fungsi, teknis dan estettis. Kegiatan meracik makanan bisa dilakukan 
di dapur rumah saja. Jadi masakan yang setengah jadi kemudian ditata pada wadah-wadah. 
Salah satu area gerobag sebagai lapak jualan, digunakan untuk menggoreng risol mayo, 
kemudian memajang sehingga area pajang risol mayo juga sekaligus area promosi untuk 
menarik pelanggan membeli. Oleh karena itu diperlukan area menggoreng yang cukup 
leluasa, kemudian meniriskan gorengan yang sudah masak, sebelum kemudian dipajang. 
Dibutuhkan tempat pajang yang menarik atau transparan, dan bisa menjaga makanan tetap 
terlindung dari debu maupun hewan. Dalam hal ini diperoleh kriteria material kaca atau 
acrylic untuk penutup rak pajang. Sedang meja penggoreng sebaiknya jauh dari rak pajang 
untuk menghindari uap mengenai rak pajang sehingga kaca atau acrylic yang transparan jadi 
buram atau merusak sambunganya.  

Dalam membuat beberapa alternatif desain, dimensi komponen dari gerobag telah 
disesuaikan dengan kriteria dimensi tubuh bagain tertentu yang sesuai. Untuk area pajang 
direkomendasikan terletak di area bawah pandangan mata untuk memudahkan penataan 
serta mudah dilihat bagi konsumen. Area meja kerja ditentukan pada area dibawah siku 
berdiri dengan dikurangi 10-15 cm untuk fleksibilitas kerja pengguna.   Untuk material meja 
penggorengan dipilih dengan finishing HPL bermotif kayu untuk mengakomodir permukaan 
yang mudah dibersihkan namun tetap berkesan alami. Karena jajanan ini adalah jajanan yang 
sehat alami, maka kesan alami harus terlihat dari pemilihan material dan warna. Digunakan 
material kayu dengan finishing alami warna hijau pada komponen utama gerobag serta 
papan nama. List kuning pada gerobag utama dengan gambar risol mayo untuk mempertegas 
kesan alami dan menonjolkan gambar tersebut. Salah satu karakteristik mudah dipindahkan 
dari gerobag ini menjadi kriteria dalam desain gerobag yaitu dengan merekomendasikan 
adanya roda pada kakinya, sehingga gerobag utama mudah untuk dipindahkan. Untuk 
mengakomodir fleksibilitas mudah dipindah ini, maka seluruh komponen diberikan 
rekomendasi mudah dilipat dan disimpan bersama gerobag utama. 2 alernatif desain dibuat 
dan dianalisa dari segi efesiensi dan efektivitas. Dalam proses pembuatanya melalui 
beberapa kali diskusi dengan pengguna secara langsung, sehingga dibuatlah produk jadi yang 
siap diujicobakan (Gambar 2). 

Desain, warna dan material yang diterapkan pada gerobag memiliki pengaruh yang 
positif bagi konsumen. Area pajang yang diletakkan dibawah pandangan mata orang dewasa, 
atau masih pada jangakauan pandangan mata anak ke atas dan bawah (300) memiliki efek 
yang mudah menarik anak-anak yang juga menjadi konsumen dari jajanan. Dapat dilihat 
dalam praktek penjualan konsumen ramai tidak hanya orang dewasa, namun dapat dicatat 
bahwa konsumen anak berkali-kali melakukan pembelian jajanan ini (Gambar 2). Proses 
penggorengan yang terpisah dengan meja dari rak pajang juga menjadikan meja tetap bersih, 
dan rak pajang tidak terkotori oleh cipratan minyak maupun uap panas yang mungkin 
merusak karet sambungan pada rak pajang. Rak pajang yang senantiasa bersih memberikan 
daya tarik bagi jajanan yang dipajang. Warna hijau pada papan nama dan sebagian besar 
gerobag memberikan kesan natural yang dekat dengan lingkungan, sehingga konsumen tidak 
merasa asing untuk mengunjungi lapak ini (Gambar 2).  
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Gambar 2. Gambaran konsumen anak yang familiar dengan desain display yang 

memudahkan (kiri); Produk jadi Gerobag secara keseluruhan (kanan) 
 
KESIMPULAN  

Gerobag jajanan rakyat perlu untuk didesain dengan memperhatikan fungsi, teknis 
dan estetis sehingga efektifitas dan efesiensi gerobag bisa tercapai baik dari sisi pengguna 
penjual maupun konsumen. Dalam pengembangan desain perlu diinventaris melalui proses 
pendekatan penggalian masalah dan kebutuhan secara mendalam dari kebutuhan konsumen 
untuk menghasilkan rekomendasi desain yang bermanfaat untuk pengembangan desain. 
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